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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh persaingan bisnis antar operator semakin ketat. 

Persaingan menjadi ketat karena adanya banyak produk dalam marketshare, konsumen 

semakin dimanjakan atas berbagai produk yang ada. Kunci perusahaan untuk mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen adalah dengan citra merek dan kualitas produk yang baik 

dimata masyarakat dan di dukung dengan harga yang tepat dibenak konsumen. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 1). apakah kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian indosat pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi UN PGRI Kediri?. 2). apakah harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian indosat pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UN PGRI Kediri?. 3). apakah citra 

merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian indosat  pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi UN PGRI Kediri?. 4). apakah Kualitas produk, harga, dan citra merek 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian indosat pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi UN PGRI Kediri? 

 Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yaiu 

dengan mengunakan kuesioner. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakulas 

Ekonomi UN PGRI Kediri. Penelitian ini menunakan sampel sebanyak 40 responden dan 

dianalisis mengunakan regresi linier berganda dengan software SPSS for window versi 23. 

Simpulan dari penelitian ini adalah 1). kualitas produk berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian Kartu Indosat pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UN PGRI 

Kediri. 2). harga berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian Kartu Indosat 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UN PGRI Kediri. 3). citra merek berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian Kartu Indosat pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

UN PGRI Kediri. 4). secara simultan kualitas produk, harga dan citra merek berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian Kartu Indosat pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

UN PGRI Kediri.  
 

Kata Kunci  : kualitas produk, harga, citra merek, keputusan pembelian 
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I. LATAR BELAKANG 

Teknologi komunikasi saat ini tidak 

hanya menjadi kebutuhan masyarakat 

umum, tetapi juga menjadi ladang 

bisnis yang prospektif. Bisnis operator 

seluler dari tahun ke tahun terus 

meningkat seiring perkembangan 

zaman. Persaingan antara operator 

telekomunikasi semakin ketat pula. 

Semua operator berusaha keras dalam 

meraih pasar dan keuntungan dari 

pelanggannya. Hal ini tentu dilakukan 

agar tujuan dari perusahaan dapat 

tercapai, dalam memenangkan 

persaingan sesama operator kartu 

seluler saat ini, berbagai strategi 

dilakukan oleh perusahaan untuk 

menarik perhatian konsumen dan 

mempertahankan pelanggannya. Selain 

itu, didukung pula dengan hadirnya 

telepon seluler murah yang mampu 

dijangkau lapisan masyarakat, sehingga 

bisnis operator seluler makin menjamur 

di Indonesia. Pergerakan pasar telepon 

seluler kini sudah merambah kalangan 

masyarakat bawah. Saat ini bisa dengan 

mudah dijumpai, sebagai contoh 

pengguna telepon seluler yaitu para 

pengojek maupun tukang sayur sudah 

memanfaatkan telepon seluler. 

PT Indosat Tbk adalah salah satu 

perusahaan penyedia jasa 

telekomunikasi di Indonesia. 

Perusahaan ini menawarkan saluran 

komunikasi untuk pengguna telepon 

genggam dengan pilihan prabayar 

maupun pascabayar dengan merek jual 

im3 ooredo, jasa lainnya yang 

disediakan adalah saluran komunikasi 

via suara untuk telepon tetap (fixed) 

termasuk sambungan langsung 

international IDD (International Direct 

Dialing), serta jasa nirkabel dengan 

merek dagang StarOne. Perusahaan ini 

juga menyediakan layanan media, 

internet dan komunikasi data (MIDI = 

Multimedia, Internet dan Data 

Comunication Service). 

Dalam persaingan yang semakin 

ketat dan berkembangnya ekspetasi 

pelanggan mendorong perusahaan untuk 

lebih memfokuskan pada upaya untuk 

mempertahaankan pelanggan yang ada. 

Mempertahankan pasar yang ada 

melalui perkembangan loyalitas 

pelanggan merupakan tujuan strategik 

perusahaan untuk mempertahankan 

bisnis dan profit mereka. 

Menurut Sangadji dan Sopiah 

(2013:189), “Persaingan bisnis yang 

semakin ketat pada masa kini membuat 

perusahaan harus lebih memikirkan 

kualitas produk yang akan ditawarkan”. 

Kualitas produk menjadi hal penting 
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dalam perusahaan karena perhatian pada 

kualitas produk semakin meningkat 

selama beberapa tahun belakangan ini. 

Dengan layanan atau manfaat 

produk yang diberikan oleh perusahaan 

kepada konsumen, keputusan pembelian 

merupakan suatu tindakan pemilihan 

atas berbagai alternatif yang dimiliki 

oleh konsumen keputusan pembelian 

konsumen dipengaruhi oleh marketing 

mix (pelayanan, produk, harga), dalam 

memenuhi minat konsumen untuk 

mengambil keputusan pembelian 

produk indosat. 

Menurut Kotler dan Keller 

(2009:188), “Pengambilan keputusan 

merupakan suatu kegiatan individu 

yang secara langsung terlibat dalam 

mendapatkan dan mempergunakan 

barang yang ditawarkan”. Keputusan 

pembelian adalah sikap seseorang untuk 

membeli atau menggunakan suatu 

produk baik berupa barang atau jasa 

yang telah diyakini akan memuaskan 

dirinya dan kesediaan menanggung 

risiko yang mungkin ditimbulkannya. 

Keputusan pembelian merupakan 

pengalaman konsumen dalam 

pembelajaran, memilih, menggunakan 

dan bahkan menyingkirkan produk. 

Menurut Utami (2010:45), 

Keputusan pembelian merupakan suatu 

bagian dari perilaku konsumen. Perilaku 

konsumen itu sendiri dapat diartikan 

sebagai perilaku yang terlibat dalam hal 

perencanaan, pembelian, dan penentuan 

produk serta jasa yang konsumen 

harapkan untuk dapat memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Kualitas produk, harga, dan citra 

merek menjadi alasan lebih bagi 

konsumen untuk tertarik dan memilih 

akan berkunjung dan membeli. Dalam 

keputusan pembelian, konsumen tidak 

hanya memberi respon terhadap 

lingkungan pembelian yang 

menyenangkan, tetapi konsumen juga 

memberi respon terhadap nilai tambah 

suatu produk. Hal ini membuat 

konsumen tersebut memilih kartu 

perdana yang disukai untuk melakukan 

pembelian. 

Menurut Tjiptono (2015:231), 

Produk merupakan segala sesuatu yang 

dapat ditawarkan produsen untuk 

diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, 

digunakan, dan/atau dikonsumsi pasar 

sebagai pemenuhan kebutuhan atau 

keinginan pasar bersangkutan. 

Berdasarkan perspektif  konsume, 

produk adalah segala sesuatu yang 

diterima pelanggan dari sebuah 

pertukaran dengan pemasar.produk 

mencakup berbagai macam tipe, di 

antaranyabarang fisik, jasa, event, 

pengalaman, tempat, properti, 
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organisasi, dan ide. Jadi, produk bisa 

berupa manfaat tongible maupun 

intagible yang berpotensi memuaskan 

pelanggan.  

Sedangkan menurut Kotler dan 

Keller (2009:16), kualitas produk yaitu 

semampuan sebuah produk dalam 

memperagakan fungsinya, hal itu 

termasuk keseluhan dirabilitas, 

reabilitas, ketepatan, kemudahan 

pengoperasian dan reparasi produk juga 

atribut produk lainnya dan keseluruhan 

barang dan jasa yang berkaitan dengan 

keinginan konsumer yang secara 

keunggulan produk sudah layak 

diperjualkan sesuai harapan dari 

pelanggan. 

Selain kualitas produk, harga juga 

mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Strategi penetapan harga 

sangat penting untuk menarik perhatian 

konsumen. Menurut Menurut Tjiptono 

(2015:290), harga merupakan 

komponen yang berpengaruh langsung 

terhadap laba perusahaan. Tingkat harga 

yang di tetapkan memperngaruhi 

kuantitas yang terjual. Selain itu, secara 

tidak langsung, harga juga 

mempengaruhi biaya, karena yang 

terjual berpengaruh pada biaya yang 

ditimbulkan dalam kaitannya dengan 

efisiensi produksi. Oleh karena 

penetapan mempengaruhi pendapatan 

total dan biaya total, maka keputusan 

dan strategi penetapan harga memegang 

peranan penting dalam setiap 

perusahaan. 

Sementara itu, dari sudut pandang 

konsumen, harga sering kali digunakan 

sebagai indikator nilai bilamana harga 

tersebut dihubungkan dengan manfaat 

yang dirasakan atas suatu barang atau 

jasa. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pada tingkat harga 

tertentu, bila manfaat yang dirasakan 

konsumen meningkat, maka nilainya 

akan meningkat pula. Demikian pula 

sebaliknya, pada tingkat harga tertentu, 

nilai suatu barang atau jasa akan 

meningkat seiring dengan 

meningkatnya manfaat yang dirasakan. 

Seringkali pula dalam penentuan nilai 

sebuah barang atau jasa, konsumen 

membandingkan kemampuan barang 

atau jasa bersangkutan dalam memenuhi 

kebutuhan dengan kemampuan barang 

atau jasa subtitusi. 

Faktor lain yang mampu 

mempengaruhi keputusan pembelian 

adalah citra merek, dalam sebuah 

produk citra merek sangat penting untuk 

mengenalkan suatu produk kepada 

konsumen. Menurut Kotler dan keller 

(2009:59) mengungkapkan bahwa 

merek adalah sebagai berikut 
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Sebenarnya hanyalah suatu simbul 

tetapi simbol yang memiliki potensi 

yang sangat besar. Simbol ini 

diekspresikan dengan berbagai macam 

cara dan mempresentasikan nilai – nilai 

yang ingin dibangun dan dieksploitasi 

oleh perusahaan. Apapun bentuk dan 

nilai yang diwakilinya , merek 

merupakan inti simbolis dari suatu 

perusahaan, kelompok produk, 

serangkaian jasa pelayanan atau 

kombinasi dari semuanya. Merek 

berperan pentin dalam industri 

perdagangan yang kompetitif, semakin 

kuat suatu merek dalam sektor tertentu, 

akan semakin sulit untuk pesaing lain 

dalam sektor yang sama untuk masuk 

dan berkompetisi. Merek yang kuat 

terbangun karena adanya kepercayaan 

dan reputasi yang baik. Dari segi 

hubungan dengan konsumen, merek 

mempresentasikan suatu kontinuitas 

yang guna untuk menjaga hubungan 

tersebut kejalin dengan baik. 

Penelitian ini mengacu pada 

penelitian yang dilakukan oleh 

Yustiawan (2015) yang meneliti tentang 

“kualitas produk, harga, dan citra merek 

terhadap keputusan pembelian Honda 

Vario” hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara bersama-sama variabel 

kualitas produk, harga, dan citra merek 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

Oleh sebab itu, kondisi persaingan 

bisnis industri kartu perdana 

telekomunikasi dari waktu ke waktu 

yang semakin ketat, membuat penulis 

berfikir bahwa saat ini banyak sekali 

masyarakat yang memerlukan teknologi 

canggih seperti gadget pintar yang 

selain dapat dibuat komunikasi juga 

dapat dibuat browsing dan internet 

untuk memudahkan dalam urusan kerja 

maupun belajar, selain gadget pintar, 

perlu juga kartu prabayar untuk 

membantu memudahkan akses internet 

tersebut. Untuk itu dipilihlah dari 

beberapa kartu prabayar yang biasanya 

memiliki harga murah, kualitas sinyal 

bagus dan internet super cepat oleh 

sebab itu peneliti memilih Indosat. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di Indosat tentang kualitas 

produk, harga, dan citra merek yang 

diterapkan oleh Indosat sebagai salah 

satu bentuk komunikasi pemasaran agar 

konsumen merasa nyaman dengan 

melakukan keputusan pembelian di 

Indosat. Sehingga penulis mengangkat 

judul “Analisis Pengaruh Kualitas 

Produk, Harga dan Citra Merek 

terhadap Keputusan Pembelian 

Kartu Perdana Indosat pada 
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Mahasiswa Fakultas Ekonomi UN 

PGRI Kediri”. 

 

II. Rumusan Masalah 

Selanjutnya penulis akan 

merumuskan pokok masalah di dalam 

penelitian, yakni sebagai berikut : 

1. Adakah kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian indosat pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi UN PGRI Kediri? 

2. Adakah harga berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian indosat pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi UN PGRI Kediri? 

3. Adakah citra merek berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian indosat  pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi UN PGRI Kediri? 

4. Adakah Kualitas produk, harga, dan 

citra merek berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian 

indosat pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi UN PGRI Kediri? 

 

III. Metode Penelitian 

A. Teknik Penelitian 

Teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

Asosiatif Kausalitas. Menurut 

Sugiyono (2016:37), “teknik 

penelitian asosiatif kausalitas” adalah 

“penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengungkapkan permasalahan yang 

bersifat hubungan sebab akibat antara 

dua variabel atau lebih”. 

Alasan peneliti mengunakan 

teknik penelitian ini adalah karena 

peneliti ingin menguji pengaruh 

variabel bebas yang terdiri dari 

kualitas produk, harga, dan citra 

merek terhadap variabel terikat yaitu 

keputusan pembelian yang akan diuji 

baik secara parsial maupun secara 

simultan dengan mengunakan aplikasi 

SPSS. 

B. Tempat Penelitian 

Dalam penelitian ini bertempat di 

Fakultas Ekonomi UN PGRI Kediri. 

Peneliti mengambil penelitian di 

tempat tersebut karena tertarik untuk 

meneliti di Fakultas Ekonomi UN 

PGRI dengan berfokus pada 

pemasaran, tidak hanya itu namun 

tempat penelitian tersebut mudah 

untuk memperoleh data, tidak 

memerlukan biaya, dan tidak 

memerlukan waktu yang lama. 

C. Populasi Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2016:80), 

populasi adalah “wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek atas 

yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Ekonomi UN 

PGRI Kediri angkatan tahun 2011 

sampai 2016 yang berjumlah 1.460 

mahasiswa, dan jumlah pengguna 

kartu perdana indosat oredoo tidak 

terhingga atau tidak bisa di hitung . 

Jumlah populasi didapatkan dari 

kantor prodi. 

D. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016:120), 

“sampel” adalah “bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut”. Dikarenakan 

populasi bersifat tak terhingga, maka 

dalam penelitian ini teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah accidental sampling. Sampel 

dalam penelitian ini adalah konsumen 

perdana indosat. 

Adapun ukuran sampel yang 

layak dalam penelitian menurut 

Sugiyono (2016:133), seperti berikut 

ini: 

a. Ukuran sampel yang layak dalam 

penelitian adalah antara 30-500. 

b. Sampel dibagi dalam kategori 

(misalnya: pria-wanita, pegawai 

negeri-swasta dll) maka jumlah 

anggota sampel kategori minimal 

30. 

c. Dalam penelitian akan melakukan 

analisis dengan multivariate 

(korelasi atau regresi ganda 

misalnya). Maka jumlah anggota 

sampel minimal 10 kali dari jumlah 

variabel yang diteliti. Misalnya, 

variabel penelitiannya ada 5 

(independen + dependen), maka 

jumlah anngota sampel 10 x 5 = 50. 

d. Untuk penelitian eksperimen yang 

sederhana, yang menggunakan 

kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, maka jumlah 

anggota sampel masing-masing 

antara 10 - 20. 

Jumlah sampel dalam 

penelitian ini ditentukan 40 

responden, seperti yang dijelaskan 

Sugiyono, jumlah sampel minimal 

10 kali dari jumlah variabel yang 

diteliti yaitu 4 variabel, maka 

jumlah anggota sampel 10 x 4 = 40. 

 

IV. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan 

untuk mengetahui apakah data 

terdistribusi dengan  normal atau 

tidak. Menurut Ghozali 

(2011:163), pada grafik 

histogram jika data memiliki 

puncak tepat di tengah-tengah 

titik nol membagi 2 sama besar 

dan tidak memenceng ke kanan 
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maupun ke kiri, maka model 

regresi memenuhi asumsi 

normalitas dan pada grafik 

normal probability plot. Jika 

data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal menunjukkan 

pola distribusi normal, maka 

model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

Hasil uji normalitas (grafik 

normal probability plot) dengan 

menggunakan program SPSS 

pada penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar ini berikut: 

 

Gambar 

Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 

Sumber : Hasil olah data SPSS 

Statistics 23 

Berdasarkan gambar di atas, 

dapat dilihat bahwa data telah 

berdistribusi normal. Hal ini 

ditunjukkan gambar yang sudah 

memenuhi dasar pengambilan 

keputusan, bahwa data memiliki 

puncak tepat di tengah-tengah 

titik nol membagi 2 sama besar 

dan tidak memenceng ke kanan 

maupun ke kiri, maka model 

regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

Gambar  

Hasil Uji Normalitas Grafik 

Normal Probability Plot 

Sumber : Hasil olah data 

SPSS Statistics 23 

Berdasarkan gambar di atas, 

maka dapat diketahui data 

menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka produk 

regresi memenuhi asumsi 

normalitas, karena data dari hasil 

jawaban responden tentang 

kualitas produk, harga, dan citra 

merek terhadap keputusan 

pembelian adalah menyebar 

diantara garis diagonal. 

Hal ini ditunjukkan pada 

gambar tersebut bahwa data 

menyebar disekitar garis 

Simki-Economic Vol. 02 No. 02 Tahun 2018 ISSN : 2599-0748



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

 

Rida Wahyudi| 13.1.02.02.0251 
FE - Manajemen  

simki.unpkediri.ac.id 
|| 10|| 

 
 

diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik 

histogramnya menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi 

normalitas dan sudah memenuhi 

dasar pengambilan keputusan. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas 

bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel 

bebas. Model regresi yang baik 

tidak terjadi korelasi antar 

variabel bebas. Apabila nilai 

tolerance > 10% dan nilai VIF < 

10, maka dapat disimpulkan 

tidak ada multikolinieritas antar 

variabel bebas dalam model 

regresi. Hasil pengujian 

multikolinearitas dapat dilihat 

pada tabel 4.9 berikut ini: 

Tabel 

Pengujian Multikolinearitas 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
kualitas 

produk 
.973 1.028 

harga .851 1.176 

citra 

merek 
.863 1.159 

Dari tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa setiap variabel 

bebas (kualitas produk, harga 

dan citra merek) mempunyai 

nilai VIF < 10 dan nilai 

Tolerance > 0,1. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan nilai 

tolerance untuk kualitas produk 

sebesar 0,973 dan VIF sebesar 

1028, variabel harga dengan 

nilai tolerance sebesar 0,851 dan 

VIF sebesar 1,176 dan variabel 

citra merek dengan nilai 

tolerance sebesar 0,861 dan VIF 

sebesar 1,159. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini 

terbukti terbebas dari gejala 

multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas terjadi 

apabila tidak ada kesamaan 

deviasi standar nilai variabel 

dependen pada setiap variabel 

independen. Suatu hasil regresi 

sebaiknya tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Heterokedasitas dapat 

dilakukan melalui pengamatan 

terhadap pola scater plot yang 

dihasilkan melalui program 

SPSS, dengan dasar 

pengambilan keputusan: jika ada 

pola tertentu, seperti titik-titik 

(point-point) yang ada 

membentuk suatu pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, 
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melebar kemudian menyempit), 

maka telah terjadi 

heteroskedastisitas. Jika tidak 

ada pola yang jelas, serta titik-

titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Hasil uji heterokedasitas 

dengan program SPSS Statistics 23 

pada penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar berikut ini: 

 
Gambar 4.3 

Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil olah data SPSS Statistics 

23 

Berdasarkan gambar 4.3 di 

atas hasil analisis data dengan 

menggunakan software IBM 

SPSS Statistics 23, maka dapat 

diketahui bahwa tidak ada pola 

yang jelas, serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka 

model regresi dalam penelitian 

ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hal ini dapat 

diartikan bahwa data dari hasil 

jawaban responden tentang 

kualitas produk, harga dan citra 

merek tidak mempunyai standar 

deviasi atau penyimpangan data 

yang sama terhadap keputusan 

pembelian. 

4. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.10 

Pengujian Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model 

Durbin-

Watson 

1 2,084 

a. Predictors: (Constant), citra merek,  

    kualitas produk, harga 

b. Dependent Variable: keputusan pembelian 

Sumber: Hasil olah data SPSS  Statistics 

23 

 

Berdasarkan tabel 4.10 

diatas, pengujian yang telah 

dilakukan menghasilkan nilai 

Durbin‐Watson sebesar 2,084. 

Nilai dU dengan 3 variabel 

bebas n = 40 yaitu 1,660 dan 

nilai 4-dU = 2,340. Jadi 1,677 < 

2,084 < 2,323 atau dL < DW < 

4-dU,  sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dalam 

pengujian model regresi ini tidak 

terjadi autokorelasi. 
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B. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B 

Std. 

Error 

1 (Constant) 2.835 3.706 

kualitas 

produk 
.245 .097 

harga .539 .162 

citra 

merek 
.975 .162 

a. Dependent Variable: keputusan pembelian 

Sumber: Hasil olah data SPSS Statistics 23 

Berdasarkan perhitungan pada 

tabel di atas, maka dapat dinotasikan 

dengan persamaan regresi sebagai 

berikut :  

Y = 2,835 + 0,245 X1+ 0,539 X2 + 

0,975 X3 

Persamaan regresi tersebut 

mempunyai makna sebagai berikut ini:  

a.  a  =  2,835 : Apabila kualitas 

produk (X1), harga (X2) dan citra 

merek (X3) diasumsikan tidak 

memiliki pengaruh sama sekali 

(=0), maka nilai keputusan 

pembelian sebesar 2,835.Koefisien 

regresi faktor sosial (X1) = 0,632. 

Artinya jika faktor sosial (X1) naik 1 

satuan,dengan asumsi faktor pribadi (X2) 

dan faktor psikologi (X3) tetap atau tidak 

berubah, maka keputusan pembelian (Y) 

akan meningkat sebesar 0,632 satuan. 

Sebaliknya, jika faktor sosial (X1) turun 1 

satuan dengan asumsi faktor pribadi (X2) 

dan faktor psikologi (X3) tetap atau tidak 

berubah, maka keputusan pembelian (Y) 

akan menurun sebesar 0,632 satuan. 

b.  b1 = 0,245 : Artinya apabila 

kualitas produk (X1) naik 1 (satu) 

satuan dan harga (X2) juga citra 

merek (X3) tetap, maka keputusan 

pembelian akan meningkat sebesar 

0,245 satuan.  

c.  b2  =  0,539 : Artinya apabila harga 

(X2) naik 1 (satu), kualitas produk 

(X1) juga citra merek (X3) tetap, 

maka keputusan pembelian akan 

meningkat sebesar 0,539 satuan. 

d.  b3 = 0,925 : Apabila citra merek 

(X3) naik 1 (satu) satuan dan 

kualitas produk (X1) juga harga 

(X2) tetap, maka keputusan 

pembelian akan meningkat sebesar 

0,925 satuan. 

C. Analisis Koefisien determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi atau 

analisis R
2
 (R Square) digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar 

prosentase sumbangan pengaruh 

variabel independen secara bersama-

sama terhadap variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi ditentukan 

dengan nilai adjusted R square. Hasil 

uji koefisien korelasi dan determinasi 

(R
2
) dapat dilihat pada tabel berikut 

ini : 
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Tabel  

Hasil Uji Korelasi dan Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

1 .829a .688 .662 

a. Predictors: (Constant), citra merek,  

    kualitas produk, harga 

b. Dependent Variable: keputusan pembelian 

       Sumber: Hasil olah data SPSS 

Statistics 23 

Berdasarkan hasil analisis pada 

table diperoleh nilai Adjusted R
2
 

sebesar 0,662. Dengan demikian 

menunjukkan bahwa kualitas produk, 

harga dan citra merek  dapat 

menjelaskan keputusan pembelian 

sebesar 66,2 % dan sisanya yaitu 

33,8% dijelaskan variabel lain yang 

tidak dikaji dalam penelitian ini. 

 

D. Pengujian Hipotesis 

1.  Uji t 

Tabel  

Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2.765 .449 

kualitas 

produk 
2.530 .016 

harga 3.332 .002 

citra merek 6.035 .000 

a. Dependent Variable: keputusan pembelian 

Sumber: Hasil olah data SPSS 

Statistics 23 

Berdasarkan hasil regresi pada 

tabel diatas menunjukkan bahwa: 

H: Variabel kualitas produk 

memperoleh nilai t hitung < t tabel 

yaitu 2,530>2,028 dengan taraf 

signifikan yaitu 0,016<0,05 yang 

berarti Ho ditolak dan Ha di terima.  

Berdasarkan perhitungan diatas 

membuktikan bahwa kualitas produk 

secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian Kartu 

Indosat pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi UN PGRI Kediri. Sehingga 

untuk hipotesis pertama (H1) 

diterima. 

H2: Variabel harga 

memperoleh nilai t hitung<t tabel 

yaitu 3,321>2,028 dengan taraf 

signifikan yaitu 0,002<0,05 yang 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan perhitungan diatas 

membuktikan bahwa harga secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian Kartu 

Indosat pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi UN PGRI Kediri. Sehingga 

untuk hipotesis kedua (H2) diterima. 

H3: Variabel citra merek 

memperoleh nilai hitung > t tabel 

6,035 > 2,028 dengan taraf signifikan 

yaitu 0,000>0,05 yang berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan 

perhitungan diatas membuktikan 

bahwa citra merek secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian Kartu Indosat 

pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
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UN PGRI Kediri. Sehingga untuk 

hipotesis ketiga (H3) diterima. 

2.  Uji F 

Tabel 

Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model F Sig. 

1 Regression 26.452 .000b 

Residual   
Total   

a. Dependent Variable: keputusan pembelian 

b. Predictors: (Constant), citra merek,  

    kualitas produk, harga 

Sumber: Hasil olah data SPSS 

Statistics 23 

Berdasarkan perhitungan pada 

tabel 4.13 di atas, diketahui bahwa 

nilai F hitung sebesar 26,452 

dengan batas  signifikansi 0,000. 

Sementara F tabel 2,901. Nilai F 

hitung (26.452) > F tabel (2,901) 

atau nilai signifikan sebesar 0,000 

< 0,05 yang artinya H0 ditolak dan 

Ha diterima. Dari perhitungan 

tersebut membuktikan bahwa 

kualitas produk (X1), harga  (X2) 

dan citra merek (X3) secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian (Y) 

Kartu Indosat pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi UN PGRI 

Kediri. 

E. Pembahasan 

1. Pengaruh Kualitas Produk 

terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil pengujian hipotesis 

(H1) telah membuktikan  terdapat 

pengaruh kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian. Melalui hasil 

perhitungan yang telah dilakukan 

diperoleh nilai t hitung < t tabel 

yaitu 2,530>2,028 dengan taraf 

signifikan yaitu 0,016<0,05 yang 

berarti Ho ditolak dan Ha di terima. 

Berdasarkan perhitungan diatas 

membuktikan bahwa kualitas 

produk secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian Kartu Indosat pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi UN 

PGRI Kediri. Kualitas produk 

penting untuk diperhatikan karena 

konsumen dalam melakukan 

keputusan pembelian, konsumen 

selalu mempertimbangkan hal yang 

berhubungan dengan kualitas dari 

produk yang akan dibeli. Kualitas 

produk dapat diartikan kemampuan 

dari produk untuk menjalankan 

fungsinya yang mencakup daya 
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tahan, kehandalan atau kemajuan, 

kekuatan, kemudahan dalam 

pengemasan dan reparasi produk 

dan ciri-ciri lainnya menurut 

Nitisusastro (2012:162). Persepsi 

konsumen terhadap kualitas produk 

akan membentuk preferensi dan 

sikap yang pada gilirannya akan 

mempengaruhi keputusan untuk 

membeli atau tidak. Penelitian ini 

mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Yustiawan (2016), 

yang berjudul pengaruh kualitas 

produk, harga, dan citra merek 

terhadap keputusan pembelian 

Honda Vario. Dibuktikan bahwa 

kualitas produk berpengaruh pada 

keputusan pembelian. 

2. Pengaruh Harga terhadap 

Keputusan Pembelian 

Hasil Pengujian hipotesis 

(H2) telah membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh antara harga 

terhadap keputusan pembelian. 

Melalui hasil perhitungan yang 

telah dilakukan diperoleh nilai t 

hitung > t tabel yaitu 3,321>2,028 

dengan taraf signifikan yaitu 

0,002<0,05 yang berarti Ho ditolak 

dan Ha diterima. Berdasarkan 

perhitungan diatas membuktikan 

bahwa harga secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian kartu indosat 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

UN PGRI Kediri. Hasil ini 

menunjukkan bahwa dalam harga 

yang ditentukan dalam proses 

pembelian akan membantu 

konsumen dalam memutuskan 

pembelian produk tersebut. Pada 

saat transaksi atau kunjungan calon 

konsumen, konsumen akan 

membandingkan harga produk 

dengan perusahaan lain yang ada, 

dan jika mendapatkan bahwa 

produk di lokasi tersebut dapat 

memberikan kesesuaian dengan 

dana yang dikehendaki konsumen 

dan spesifikasi produk yang 
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diinginkan maka keputusan 

pembelian akan terjadi. Hasil eseu 

sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yustiawan (2016), 

yang berjudul pengaruh kualitas 

poduk, harga dan citra merek 

terhadap keputusan pembelian 

Honda Vario. Dibuktikan bahwa 

harga berpengaruh pada keputusan 

pembelian. 

3. Pengaruh Citra Merek terhadap 

Keputusan Pembelian 

Hasil Pengujian hipotesis 

(H3) telah membuktikan bahwa 

tidak terdapat pengaruh antara citra 

merek terhadap keputusan 

pembelian. Melalui hasil 

perhitungan yang telah dilakukan 

diperoleh nilai hitung > t tabel 

6,035>2,028 dengan taraf 

signifikan yaitu 0,000>0,05 yang 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan perhitungan di atas 

membuktikan bahwa citra merek 

secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pem 

belian Kartu Indosat pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi UN 

PGRI Kediri. Dengan demikian 

untuk hipotesis ketiga (H3) 

diterima. Hasil tersebut mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh 

Samad dan Wibowo (2016), yang 

berjudul pengaruh produk, dan citra 

merek terhadap keputusan 

pembelian sepatu olahraga merek 

Specs di Kota Bekasi. 

Membuktikan apabila citra merek 

berpengaruh pada keputusan 

pembelian. 

Menurut Tjiptono (2011:112), 

untuk berhasil memperoleh dan 

mempertahankan konsumennya 

maka perusahaan harus berusaha 

semaksimal mungkin untuk 

menampilkan produk dengan 

memiliki citra merek (brand image) 

yang positif dimata konsumen. 

Merek menjadi sangat penting, baik 

secara fungsional maupun sebagai 
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ungkapan eksitensi dirinya hingga 

merekomendasikan merek tersebut 

kepada pihak lain. Citra merek 

memberikan sumbangan yang 

berarti bagi loyalitas merek pada 

sebuah produk. Hal ini berarti 

keputusan pembelian dipengaruhi 

oleh citra merek yang kemudian 

membuat konsumen loyal terhadap 

merek tersebut setelah melakukan 

pembelian berulang. 

4. Pengaruh Kualitas Produk, 

Harga dan Citra Merek 

Terhadap Keputusan Pembelian 

Menurut Utami (2010:45), 

keputusan pembelian merupakan 

suatu bagian dari perilaku 

konsumen. Perilaku konsumen itu 

sendiri dapat diartikan sebagai 

perilaku yang terlibat dalam hal 

perencanaan, pembelian, dan 

penentuan produk serta jasa yang 

konsumen harapkan untuk dapat 

memenuhi kebutuhan dan 

keinginan konsumen. Jadi, 

perusahaan harus mampu 

memahami tentang apa saja 

pengaruh yang dapat menarik 

konsumen untuk membeli produk 

indosat, untuk itu perusahaan harus 

memperhatikan kualiatas produk-

nya, harga, dan citra merek dalam 

penjualan. 

Berdasarkan hasil uji 

ANOVA atau F test pada tabel 

4.13, didapatkan F hitung (26.452) 

> F tabel (2,901) dengan tingkat  

signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa kualitas 

produk (X1), harga (X2) dan citra 

merek (X3) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y) Kartu 

Indosat pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi UN PGRI Kediri. Dengan 

nilai koefisien determinasi R
2
 

sebesar 0,662, yang berarti bahwa 

66,2% keputusan pembelian dapat 

dijelaskan oleh variabel kualitas 

produk, harga dan citra merek. Hal 
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ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Setyaningsih 

(2016), yang membutikan bahwa 

kualitas produk, harga, dan citra 

merek berpengaruh pada keputusan 

pembelian. 

F. Kesimpulan  

1. Kualitas produk berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

keputusan pembelian Kartu 

Indosat pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi UN PGRI 

Kediri. 

2. Harga berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian Kartu Indosat pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

UN PGRI Kediri. 

3. Citra merek berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian Kartu Indosat pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

UN PGRI Kediri. 

4. Secara simultan kualitas produk, 

harga dan citra merek 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian Kartu 

Indosat pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi UN PGRI 

Kediri. 
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